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Abstract: The purpose of writing this article aims to find out  the concept and 
describe the benefits of quantum learning in the students learning activities. Learning 
activities are series of both mental and physical activities that are interrelated in 
creating the best learning. One of learning model that can produce good learning 
activites is quantum learning. Quantum learning can be defined as a learning that 
orchestrate various interactions be into light to increase the student achievement by 
removing learning barriers through the use of appropriate learning tool of media, so 
that the students can learn easily dah naturally. Thus, the use of quantum learning can 
improve student learning activities significantly. 
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Abstrak: Penulisan artikel ini bertujuan untuk mengetahui konsep pembelajaran 
kuantum dan mendiskripsikan manfaatnya dalam meningkatkan aktivitas belajar 
siswa. Aktivitas belajar merupakan serangkaian kegiatan baik fisik maupun mental 
yang saling berkaitan sehingga dapat menciptakan pembelajaran yang optimal. Salah 
satu model pembelajaran yang dapat menciptakan aktivitas belajar yang baik adalah 
pembelajaran kuantum. Pembelajaran kuantum dapat diartikan sebagai pembelajaran 
yang mengorkestrasikan berbagai interaksi menjadi cahaya yang melejitkan prestasi 
siswa dengan menyingkirkan hambatan belajar melalui penggunaan alat atau media 
belajar yang tepat, sehingga siswa dapat belajar secara mudah dah alami. Dengan 
demikian, pemanfaatan pembelajaran kuantum dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa secara nyata.  
 
Kata kunci : pembelajaran kuantum, aktivitas belajar , kegiatan belajar mengajar
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Dalam pelaksanaan kurikulum 2013, aktivitas belajar menjadi 
hal yang sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Setiap komponen dalam pembelajaran harus saling bersinergi 
agar aktivitas belajar siswa dapat berjalan dengan baik. Dalam 
kegiatan pembelajaran, guru harus mampu merangkai sebuah 
pembelajaran yang menarik bagi siswa, menarik dalam artian 
bahwa pembelajaran yang dirancang dapat membuat siswa 
terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Guru harus menyadari 
bahwa untuk dapat melibatkan siswa secara aktif 
membutuhkan penataan ruang yang nyaman un tuk siswa, 
serta penggunaan alat dan media belajar yang sesuai un tuk 
materi yang akan di ajarkan. Selain penggunaan alat dan 
media pembelajaran, kita juga perlu memahami kebutuhan 
emosional anak, kalau kita bisa memberikan perhatian 
terhadap fisik dan emosional baru kita disebut bisa 
memberikan perhatian yang berkualitas (Timothy, 2013). 
  Berdasarkan pengamatan pada siswa kelas III di SD 
Negeri 2 Kerta selama ini, menunjukan bahwa aktivitas 
belajar siswa masih belum sesuai dengan harapan. Peran guru 
dalam pembelajaran masih sangat dominan, sehingga peran 
siswa kurang diperhatikan. Selain itu, pengunaan model 
pembelajaran yang monoton juga dapat membuat siswa bosan 
dalam belajar. Sedangkan keberhasilan pembelajaran hanya di 
ukur dari hasil pemahaman siswa terhadap materi yang di 
ajarkan. Hal inilah yang menyebabkan aktivitas belajar siswa 
belum berjalan sebagaimana mestinya. Dalam kegiatan belajar 
mengajar ada tiga hal yang dapat menyebabkan anak lemah 
dalam kreatifitasnya, yaitu: pertama, takut berbuat salah dan 
ditertawakan, kedua, kurangnya wawasan sehingga 
menyebabkan cara berfikir kurang lentur, dan ketiga, 
terbelenggu dalam pekerjaan rutin (Satino, 2013). Oleh sebab 
itu perlu adanya perubahan dalam pembelajaran, seperti 
pernyataan dari Degeng (2011)  untuk menciptakan sebuah 
pembelajaran yang berkualitas, maka diperlukan desain 
pembelajaran yang berkualitas pula. 
Saat ini telah banyak dikembangkan bergai model 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran. Model 
pembelajaran adalah sebuah langkah pembelajaran beserta 
dengan perangkatnya yang digunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran (Akbar, 2013:49-50), salah satu model 
pembelajaran yang dapat digunakan un tuk meningkatkan 
aktivitas siswa adalah model pembelajaran kuantum. 
Pembelajaran kuantum merupakan model pembelajaran yang 
menggunakan metodologi berdasarkan teori-teori pendidikan 
seperti Accelerated Learning (Lozanov), Multiple 
Intelligences (Gardner), Neuro Linguistic Programming atau 
NLP, Experential Learning (Hahn), Socratic Inquiry, 
Cooperatif Learning (Johnson & Johnson) dan Elements of 
Effektive Instruction (Hunter) menjadi sebuah paket 
multisensori, multi kecerdasan dan kompatibel dengan cara 
bekerja otak yang mampu meningkatkan kemampuan dan 
kecepatan belajar. Percepatan belajar (accelerated learning) 
dikembangkan untuk menyingkirkan hambatan yang 
menghalangi proses belajar alamiah dengan secara sengaja 
menggunakan musik, mewarnai lingkungan sekeliling, 
menyusun bahan pengajaran yang sesuai, cara efektif 
penyajian, modalitas belajar serta keterlibatan aktif dari 
peserta (Saryono, 2012). 
Keunggulan pembelajaran kuantum menurut 
DePoerter, et al (2011) antara lain. 1). Memberikan kebebasan 
belajar siswa, 2). Menjadikan siswa lebih aktif, berani 
mengungkapkan pendapat atau ide yang dapat 
dipertanggungjawabkan, 3). Pemahaman siswa terhadap 
materi yang diberikan tinggi, 4). Pembelajaran kuantum 
membiasakan belajar nyaman, menyenangkan, dan bermakna. 
Sehingga model pembelajaran kuantum sangat cocok 
digunakan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
 Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka tujuan 
penulisan artikel ini adalah untuk mengetahui tentang konsep 
pelaksanaan pembelajaran kuantum berdasarkan teori dan 
penelitian yang sudah ada. Serta untuk mengetahui tentang 
pentingnya pembelajaran kuantum sebagai model 
pembelajaran yang sesuai untuk kegiatan belajar mengajar 
saat ini. Sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 




Pembelajaran kuantum adalah suatu proses 
pembelajaran yang memberikan kiat-kiat, petunjuk, strategi, 
dan seluruh proses yang dapat menghemat waktu, 
mempertajam pemahaman dan daya ingat, dan membuat 
belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan dan 
bermanfaat bagi pengembangan potensi diri. Pendidikan 
kuantum adalah cara belajar alami, memotivasi dan menarik 
orang untuk mengambil tanggung jawab untuk pendidikan 
mereka sendiri, dimana dalam pembelajaran kuantum juga 
menyertakan segala kaitan interaksi dan perbedaan yang 
memaksimalkan momen belajar (DePorter & Hernacki, 2015). 
Menurut DePorter dan Hernacki (2015:16) 
mendefinisikan pembelajaran kuantum adalah pengubahan 
bermacam-macam interaksi yang ada di dalam dan sekitar 
momen belajar. Interaksi-interaksi tersebut mencakup unsur-
unsur untuk belajar efektif yang dapat mengubah kemampuan 
dan bakat alamiah peserta didik menjadi cahaya yang akan 
bermanfaat bagi mereka dan bagi orang lain dan dapat 
mempengaruhi kesuksesan peserta didik dalam 
belajar.Pembelajaran kuantum berfokus pada hubungan 
dinamis dalam lingkungan kelas. Dalam pembelajaran 
kuantum menggerakkan segenap usaha untuk menemukan 
cara belajar paling efektif dan cepat. Dalam 
pengimplementasian model pembelajaran kuantum 
menngunakan tahapan-tahapan pembelajaran dengan sebutan 
TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasi, Ulangi,   
dan Rayakan ) (DePorter, et al, 2011). 
Asas utama pembelajaran kuantum adalah Bawalah 
Dunia Mereka ke Dunia Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke 
Dunia Mereka. Konsep “Bawalah Dunia Mereka ke Dunia 
Kita, dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia Mereka” 
mengandung konsekuensi bahwa langkah pertama yang harus 
dilakukan guru dalam pelaksanaan pembelajaran adalah 
membangun jembatan autentik memasuki kehidupan siswa, 
untuk mendapatkan hak mengajar dari mereka. Caranya yaitu 
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dengan mengaitkan apa yang diajarkan guru dengan peristiwa, 
pikiran atau perasaan yang diperoleh dari kehidupan rumah, 
sosial, atletik, musik, seni, rekreasi atau akademik siswa. 
Setelah kaitan terbentuk, guru dapat menerapkan konsep 
“Bawalah Dunia Mereka ke Dunia Kita”. Dalam konteks 
inilah materi pelajaran dibeberkan: kosa kata baru, model 
mental, rumus, dan lain-lain. 
Pembelajaran kuantum menggunakan prinsip-prinsip 
yang terdiri dari lima macam, yaitu. 1). Segalanya Berbicara, 
2). Segalanya Bertujuan, 3). Pengalaman Sebelum Pemberian 
Nama, 4). Akui Setiap Usaha, dan 5). Jika Layak Dipelajari, 
Maka Layak Pula Dirayakan. 
Prinsip Segalanya Berbicara mengandung pengertian 
bahwa segala sesuatu di ruang kelas “berbicara”  mengirim 
pesan tentang belajar. Dari lingkungan kelas hingga bahasa 
tubuh guru, dari kertas yang dibagikan hingga rancangan 
pelajaran. Setiap detail mengabarkan sesuatu tentang diri dan 
sikap guru terhadap hal mengajar dan belajar. Sebab itu dalam 
proses pembelajaran, guru wajib menggubah kelas menjadi 
“komunitas belajar” masyarakat mini yang setiap detailnya 
telah digubah secara saksama untuk mendukung belajar 
optimal dari cara mengatur bangku, menentukan kebijakan 
kelas, hingga cara merancang pengajaran. 
Segalanya Bertujuan berarti bahwa semua upaya yang 
dilakukan guru dalam menggubah kelas mempunyai tujuan, 
yaitu agar siswa dapat belajar secara optimal untuk mencapai 
prestasi yang tertinggi. 
Pengalaman sebelum pemberian nama. Proses belajar paling 
baik terjadi ketika siswa telah mengalami informasi sebelum 
mereka memperoleh nama untuk hal-hal yang mereka pelajari. 
Pengalaman menciptakan ikatan emosional dan peluang untuk 
penamaan. Pengalaman juga menciptakan pertanyaan mental, 
seperti: Apa?, Mengapa?, Bagaimana?. Jelasnya, pengalaman 
membangun keingintahuan siswa, menciptakan petanyaan 
dalam benak mereka, membuat mereka penasaran. Jadi, 
sebelum menyajikan materi pelajaran, guru perlu terlebih 
dahulu memberi kesempatan kepada siswa untuk mengalami 
atau mempraktikkan sendiri. 
Akui setiap usaha. Belajar mengandung resiko. Belajar 
berarti melangkah keluar dari kenyamanan. Ketika siswa telah 
mengambil langkah ini, mereka patut diberi pengakuan atas 
kecakapan dan kepercayaan diri mereka. Prinsip Akui Setiap 
Usaha mengandung konsekuensi bahwa dalam pembelajaran, 
guru harus mengakui setiap usaha siswa, baik usaha yang 
sudah tepat atau yang belum. Perlu dipahami bahwa dalam 
pembelajaran kuantum tidak dikenal istilah “gagal”. Yang ada 
hanyalah hasil dan umpan balik. Setiap hasil adalah prestasi, 
dan masing-masing akan menjadi umpan balik demi 
pencapaian hasil yang tepat sebagaimana dimaksudkan. 
Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan. 
Perayaan merupakan sarapan bagi pelajar juara. Perayaan 
memberikan umpan balik mengenai kemajuan dan 
meningkatkan asosiasi emosi positif dengan belajar. 
Mengadakan perayaan bagi siswa akan mendorong mereka 
memperkuat rasa tanggung jawab dan mengawali proses 
belajar mereka sendiri. Perayaan juga akan mengajarkan 
kepada siswa mengenai motivasi hakiki tanpa “insentif”. 
Siswa akan menanti kegiatan belajar, sehingga pendidikan 
mereka lebih dari sekadar mencapai nilai tertentu. Dalam 
proses pembelajaran, guru dan siswa perlu sering-sering 
merayakan kesuksesan belajar, dan menghubungkan belajar 
dengan perayaan. Bentuk perayaan, misalnya: tepuk tangan, 
tiga kali hore, jentikan jari, kejutan, dan lain-lain. 
 
Aktivitas Belajar 
Aktivitas belajar peserta didik adalah aktivitas yang 
bersifat fisik ataupun mental. Aktivitas belajar adalah 
serangkaian kegiatan fisik atau jasmani maupun mental atau 
rohani yang saling berkaitan sehingga tercipta belajar yang 
optimal. Dalam aktivitas belajar ini peserta didik haruslah 
aktif mendominasi dalam mengikuti proses belajar mengajar 
sehingga mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. 
Dengan kata lain dalam beraktivitas peserta didik tidak hanya 
mendengarkan dan mencatat seperti yang dijumpai di sekolah-
sekolah yang melakukan pembelajaran secara konvensional 
(Sardiman, 2011:100). 
Belajar sangat dibutuhkan adanya aktivitas, 
dikarenakan tanpa adanya aktivitas proses belajar tidak 
mungkin berlangsung dengan baik. Pada proses aktivitas 
pembelajaran harus melibatkan seluruh aspek peserta didik, 
baik jasmani maupun rohani sehingga perubahan perilakunya 
dapat berubah dengan cepat, tepat, mudah dan benar, baik 
berkaitan dengan aspek kognitif afektif maupun psikomotor 
(Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, 2010:23). 
Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana (2010:24) 
menjelaskan bahwa aktivitas belajar dapat memberikan nilai 
tambah (added value) bagi peserta didik, berupa hal-hal 
berikut. A). Peserta didik memiliki kesadaran (awareness) 
untuk belajar sebagai wujud adanya motivasi internal untuk 
belajar sejati, b). Peserta didik mencari pengalaman dan 
langsung mengalami sendiri, yang dapat memberikan dampak 
terhadap pembentukan pribadi yang integral, c). Peserta didik 
belajar dengan menurut minat dan kemampuannya, d. 
Menumbuh kembangkan sikap disiplin dan suasana belajar 
yang demokratis di kalangan peserta didik, e). Pembelajaran 
dilaksanakan secara konkret sehingga dapat menumbuh 
kembangkan pemahaman dan berfikir kritis serta 
menghindarkan terjadinya verbalisme, f). Menumbuh 
kembangkan sikap kooperatif dikalangan peserta didik 
sehingga sekolah menjadi hidup, sejalan dan serasi dengan 
kehidupan di masyarakat di sekitarnya.  
Nanang hanafiah dan Cucu suhana (2010:24) 
menyatakan, aktivitas belajar dibagi ke dalam delapan 
kelompok, yaitu sebagai berikut. a). Kegiatan-kegiatan visual 
(visual activities), yaitu membaca, melihat gambar-gambar, 
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran dan mengamati 
orang lain bekerja atau bermain, b). Kegiatan-kegiatan lisan 
(oral activities), yaitu mengemukakan suatu fakta atau prinsip, 
menghubungkan suatu kejadian mengajukan pertanyaan, 
memberi saran, mengemukakan pendapat, berwawancara 
diskusi dan interupsi, c). Kegiatan-kegiatan mendengarkan 
(listening activities), yaitu mendengarkan penyajian bahan, 
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, atau 
mendengarkan radio, d). Kegiatan-kegiatan menulis (writing 
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activities), yaitu menulis cerita, menulis laporan, memeriksa 
karangan, bahan-bahan copy, membuat outline atau 
rangkuman, dan mengerjakan tes serta mengisi angket, e). 
Kegiatan-kegiatan menggambar (drawing activities), yaitu 
menggambar, membuat grafik, diagram, peta dan pola, f). 
Kegiatan-kegiatan motorik (motor activities), yaitu melakukan 
percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, 
membuat model, menyelenggarakan permainan, serta menari 
dan berkebun, g). Kegiatan-kegiatan mental (mental 
activities), yaitu merenungkan mengingat, memecahkan 
masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat hubungan-
hubungan, dan membuat keputusan, h). Kegiatan-kegiatan 
emosional (emotional activities), yaitu minat, membedakan, 
berani, tenang, merasa bosan dan gugup. 
Dengan adanya pembagian jenis aktivitas di atas, 
menunjukkan bahwa aktivitas di sekolah cukup kompleks dan 
bervariasi. Jika kegiatan-kegiatan tersebut dapat tercipta di 
sekolah, pastilah sekolah-sekolah akan lebih dinamis, tidak 
membosankan dan benar-benar menjadi pusat aktivitas belajar 
yang maksimal. 
 
Pentingnya Pembelajaran Kuantum dalam Aktivitas 
Belajar 
Pembelajaran kuantum dapat diartikan sebagai 
pembelajaran yang mengorkestrasikan berbagai interaksi 
menjadi pemahaman yang dapat meningkatkan prestasi siswa, 
dengan menyingkirkan hambatan belajar melalui penggunaan 
cara dan alat yang tepat, sehingga siswa dapat belajar secara 
mudah dan alami.  
Dalam penerapan model pembelajaran kuantum, 
aktivitas belajar siswa dapat ditingkatkan dengan 
melaksanakan  langkah - langkah pembelajaran kuantum 
sebagai berikut. a). Kekuatan Ambak ( Apa Manfaat Bagiku ). 
Memberikan motivasi kepada siswa, motivasi dapat membuat 
siswa berkeinginan untuk terus belajar. Pada langkah ini, guru 
memberikan motivasi agar mereka dapat mengetahui manfaat 
atau makna dari setiap pengalaman belajar yang dilalui, b). 
Penataan Lingkungan Belajar. Dalam kegiatan pembelajaran, 
penataan lingkungan yang nyaman dan aman dapat 
menumbuhkan konsentrasi belajar yang baik, dan juga dapat 
mencegah kebosanan siswa dalam belajar, c). Membebaskan 
gaya belajar. Gaya belajar yang dimiliki siswa ada berbagai 
macam, antara lain: visual, audiotorial, dan kinestetik. Dalam 
pembelajaran kuantum, guru hendaknya memberikan 
kebebasan kepada siswa dalam belajar dan tidak terpaku pada 
satu gaya belajar saja. 
Selain itu, penerapan sintak TANDUR juga dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Dalam pelaksanaannya, 
konsep TANDUR dapat dijabarkan sebagai berikut. a). 
Tumbuhkan. Pembelajaran dimulai guru seyogyanya 
menumbuhkan sikap positif dengan menciptakan lingkungan 
yang positif, lingkungan sosial (komunitas belajar), sarana 
belajar, serta tujuan yang jelas dan memberikan makna pada 
siswa, sehingga menimbulkan rasa ingin tahu. Stategi untuk 
melaksanakan Tumbuhkan tidak harus dengan tanya jawab, 
menuliskan tujuan pembelajaran dipapan tulis, melainkan 
dapat pula dengan penyajian gambar/media yang menarik atau 
lucu, isu muthakir, atau cerita pendek tentang pengalaman 
seseorang, b). Alami. Tahap ini jika kita tulis pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran terdapat pada kegiatan inti. Konsep 
Alami mengandung pengertian bahwa dalam pembelajaran 
guru harus memberi pengalaman dan manfaat terhadap 
pengetahuan yang dibangun siswa sehingga menimbulkan 
hasrat alami otak untuk menjelajah. Strategi konsep Alami 
dapat menggunakan jembatan keledai, permainan atau 
simulasi dengan memberi tugas secara individu atau 
kelompok untuk mengaktifkan pengetahuan yang telah 
dimiliki , c). Namai. Konsep ini berada pada kegiatan inti. 
Konsep Namai mengandung maksud bahwa penamaan 
memuaskan hasrat alami otak (membuat siswa penasaran, 
penuh pertanyaan mengenai pengalaman) untuk memberikan 
identitas, menguatkan dan mendefinisikan. Penamaan dalam 
hal ini adalah mengajarkan konsep, melatih keterampilan 
berpikir dan strategi belajar.  Strategi implementasi konsep 
Namai dapat menggunakan gambar susunan gambar, warna, 
alat Bantu, kertas tulis dan poster di dinding atau yang 
lainnya, d). Demonstrasikan. Tahap ini masih pada kegiatan 
ini. Inti pada tahap ini adalah memberi kesempatan siswa 
untuk menunjukkan bahwa siswa tahu. Hal ini sekaligus 
memberi kesempatan siswa untuk menunjukkan tingkat 
pemahaman terhadap materi yang dipelajari. Panduan guru 
untuk memahami tahap ini yaitu dengan cara apa siswa dapat 
memperagakan tingkat kecakapan siswa dengan pengetahuan 
yang baru? Kriteria apa yang dapat membantu guru dan siswa 
mengembangkan bersama untuk menuntut peragaan 
kemampuan siswa. Strategi yang dapat digunakan adalah 
mempraktekkan, menyusun laporan, melakukan gerakan 
tangan, kaki, gerakan tubuh bersama secara harmonis, dan 
lain-lain, e). Ulangi. Tahap ini jika kita tuangkan pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran terdapat pada penutup. Tahap ini 
dilaksanakan untuk memperkuat koneksi saraf dan 
menumbuhkan rasa “aku tahu bahwa aku tahu ini”. Kegiatan 
ini dilakukan secara multimodalitas dan multikecerdasan. 
Strategi untuk mengimplementasikan yaitu bisa dengan 
membuat isian “aku tahu bahwa aku tahu ini” hal ini 
merupakan kesempatan siswa untuk mengajarkan 
pengetahuan baru kepada orang lain ( kelompok lain), atau 
dapat melakukan pertanyaan – pertanyaan post tes, 
f).Rayakan. Tahap ini dituangkan pada penutup pembelajaran. 
Dengan maksud memberikan rasa rampung, untuk 
menghormati usaha, ketekunan, dan kesusksesan yang 
akhirnya memberikan rasa kepuasan dan kegembiraan. 
Dengan kondisi akhir siswa yang senang maka akan 
menimbulkan kegairahan siswa dalam belajar lebih lanjut. 
Dalam tahap ini guru dapat memberikan hadiah sederhana 
yang membuat siswa merasa dihargai hasil kerja kerasnya, 
dapat pula berupa tepukan atau tepuk tangan. 
Dengan pelaksanaan pembelajaran kuantum yang 
sesuai dengan penjabaran di atas, diharapkan aktivitas belajar 
siswa akan semakin meningkat sesuai dngan yang diharapkan. 
 
PEMBAHASAN 
Penerapan pembelajaran kuantum sangat 
mempengaruhi aktivitas belajar siswa, hal ini dapat dilihat 
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dari uraian sebelumnya. Oleh sebab itu perlu dilakukan 
perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan model 
pembelajaran kuantum agar aktivitas belajar siswa dapat 
meningkat sesuai dengan yang diharapkan.  
Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Tirtawati (2014), dalam penelitiannya, 
Tirtawati mengemukakan bahwa dengan pembelajaran 
kuantum siswa menjadi lebih kreatif, menghemat waktu, 
mampu memecahkan masalah, berkonsentrasi, mengatur dan 
menjernihkan pikiran, mengingat dengan baik, belajar lebih 
cepat dan efisien serta lebih mudah dan dapat melihat 
gambaran keseluruhan. Siswa lebih berperan dalam proses 
pembelajaran dan juga menggali ilmunya sendiri, guru cuma 
menjadi fasilitator yang menyediakan semua sarana 
pendukung agar siswa mendapatkan hasil yang maksimal 
dalam pencapaian pengetahuan. 
Dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa dengan 
penerapan pembelajaran kuantum aktivitas belajar siswa 
sangat tinggi, hal ini terlihat dari peran siswa dalam 
pembelajaran. Sedangkan peran guru sebagai fasilitator juga 
membuktikan bahwa siswa lebih berperan dalam kegiatan 
pembelajaran tersebut. 
Sejalan dengan hal tersebut, windayani (2014) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran kuantum bermuatan pendidikan karakter dapat 
meningkatkan keterlibatan siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran dan menanamkan konsep diri yang tidak 
terlepas dari nilai karakter bangsa. Demikian juga yang di 
ungkapkan oleh Kariasa (2013) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa pembelajaran dengan sintak TANDUR 
dapat membuat siswa lebih kreatif dan produktif. Proses 
belajar dengan sintak TANDUR akan lebih mudah dan lama 
mengingat hal-hal yang esensial di dalam suatu pokok 
bahasan karena menekankan pada kata-kata kunci untuk 
pointer-pointer penting. Seperti inilah yang membuat siswa 
lebih kreatif, lebih produktif, dan lebih peka terhadap nilai-
nilai  yang terdapat dalam pokok bahasan. 
Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu 
terlihat jelas bahwa pembelajaran kuantum berpengaruh 
terhadap aktivitas belajar siswa,  oleh sebab itu untuk 
mendapatkan hasil sesuai yang diharapkan perlu perencanaan 
yang baik dalam pembelajaran, setiap detail perencanaan 
pembelajaran harus disesuaikan dengan ketersediaan sarana 
belajar dan materi yang akan di ajarkan. 
 
SIMPULAN 
Dari kajian dan pembahasan artikel ini, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran kuantum yang 
mengedepankan pengkondisian lingkungan belajar yang 
menyenangkan sangat tepat digunakan untuk men ingkatkan 
aktivitas belajar siswa. Langkah-langkah pelaksanaan 
pembelajaran kuantum sangat sesuai dengan karakteristik 
penyelesaian masalah yang terjadi dalam pembelajaran. 
Beberapa langkah dalam pembelajaran kuantum yang dapat 
meningkatkan aktifitas belajar misalnya, pemberian motivasi 
oleh guru kepada siswa di awal pembelajaran yang sangat 
berpengaruh terhadap keinginan belajar siswa, penataan 
lingkungan belajar yang dapat membuat siswa merasa 
nyaman, dengan rasa nyaman yang di dapat siswa, konsentrasi 
belajar siswa menjadi lebih baik. Langkah berikutnya dengan 
membebaskan gaya belajar siswa, dengan berbagai macam 
gaya belajar yang berbeda, siswa dapat lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. 
 Pembelajaran kuantum ini dirancang berdasarkan tiga 
hal, yaitu: asas utama, prinsip-prinsip, dan model. Maka dari 
itu, sangatlah penting untuk mengetahui bagaimana konsep 
pembelajaran kuantum secara lebih mendalam. Serta 
perwujudannya dalam kegiatan belajar mengajar agar dapat 
dijadikan sebagai salah satu acuan bagi guru untuk diterapkan 
dalam kegiatan pembelajaran. 
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